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ABSTRAK

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 1 Tahun 2008
tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan mewajibkan para pihak dalam sengketa
perdata untuk lebih dahulu menempuh proses mediasi sebelum perkara mereka
diselesaikan melalui proses memutus oleh hakim. Mediasi adalah cara-cara
penyelesaian sengketa berdasarkan pendekatan mufakat para pihak dengan
bantuan pihak netral yang tidak memiliki kewenangan memutus yang disebut
mediator. Hal ini dirasa perlu untuk memaksimalkan perdamaian sebagaimana
diatur dalam Pasal 130 HIR dan Pasal 154 Rbg. Penyelesaian sengketa melalui
perdamaian dengan bantuan mediator diharapkan menghasilkan penyelesaian adil,
langgeng, memuaskan para pihak, hemat waktu dan hemat sumber daya. Mediator
memiliki tugas  memberikan bantuan prosedural dan substansial yakni
mempersiapkan usulan jadwal pertemuan mediasi mendorong para pihak untuk
secara langsung berperan dalam proses mediasi, melakukan kaukus bila dianggap
perlu, mendorong para pihak untuk menelusuri dan menggali kepentingan mereka
dan mencari berbagai pilihan penyelesaian yang terbaik bagi para pihak. Aspek
keterampilan mediator meliputi proses dan berbagai teknik atau keterampilan
yang dimilliki mediator dalam menjalankan perannya dengan baik.

Permasalahan yang akan di bahas dalam skripsi ini adalah bagaimana
peranan mediator hakim dalam sengketa tanah yang ada di Pengadilan Negeri
Oelamasi Kabupaten Kupang. Metode Pendekatan yang dipergunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah Yuridis Empiris yakni suatu penelitian disamping
melihat aspek hukum positif juga melihat pada penerapannya atau praktek di
lapangan, dalam hal ini terkait dengan peranan mediator hakim dalam sengketa
tanah di Pengadilan Negeri Oelamasi Kabupaten Kupang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan yang dijalankan oleh mediator
meliputi tugas-tugas yakni dalam mempersiapkan usulan jadwal pertemuan
mediasi, mediator melibatkan para pihak untuk menyepakati jadwal mediasi.
Dalam hal mendorong para pihak untuk secara langsung berperan dalam proses
mediasi, ada 3 perkara di mana hakim mediator menyampaikan informasi tentang
pengertian mediasi dan prosedur yang akan dijalankan. Namun dalam perkara
yang lain, mediator memberitahukan peran para pihak dalam proses mediasi
tersebut dan kemungkinan akan gagalnya proses mediasi jika tidak ada
keterlibatan dari para pihak. Dalam 4 sengketa yang dimediasi, mediator hakim
tidak melakukan kaukus. Dalam hal mendorong para pihak untuk menelusuri dan
menggali kepentingan mereka dan mencari berbagai pilihan penyelesaian yang
terbaik bagi para pihak, mediator hakim memberikan kesempatan kepada para
pihak untuk membuat resume mediasi.

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari hasil penelitian mengenai
peranan mediator hakim dalam sengketa tanah di Pengadilan Negeri Oelamasi
Kabupaten Kupang, dapat disebut sebagai kelemahan. Disebut kelemahan oleh
karena keadaan itu menyediakan keleluasaan bagi mediator dan para pihak untuk
menyelenggarakan proses mediasi menurut kebutuhan para pihak atau apa yang
mereka anggap baik dan sesuai dengan jenis permasalahannya. Juga karena
rincian dalam tugas yang tidak pasti memperlihatkan ketiadaan pembakuan dan
kepastian. Oleh karena itu, selain diperlukan pengaturan yang lebih rinci tentang
tahapan tugas mediator hakim perlu meningkatkan kemampuan dan
pengetahuannya melalui literatur-literatur dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang
secara formal.
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